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Anabangule (Bahasa Buton) : Putra Sultan yang lahir dalam masa jabatannya 
Baluara/Bastion (Bahasa 
Buton) 

: Sudut atau penjuru benteng yang menjorok keluar 
pada dinding benteng sebagai tempat meriam. 

Batua (Bahasa Buton) : Kelompok budak pada masa kesultanan 
Barata (Bahasa Buton)  Wilayah pertahanan atau wilayah otonom dalam 

Kesultanan Buton. 
Bhisa Patamiana (Bahasa 
Buton) 

: Empat orang yang dituakan yang bertugas sebagai 
pertahanan bathin kesultanan. 

Bobato (Bahasa Buton) : Pengawas wilayah kadie yang berasal dari 
kelompok kaomu. 

Boka (Bahasa Buton) : Satuan besaran uang yang digunakan untuk mas 
kawin atau mahar. 

Bonto (Bahasa Buton) : Pengawas wilayah kadie yang berasal dari 
kelompok walaka. 

Kaomu (Bahasa Buton) : Kelompok bangsawan lapis atas masyarakat Buton. 
Intangible (Bahasa Inggris) : Tidak mempunyai berwujud. 
Mia Patamiana : Empat orang migran dari Johor yang merupakan 

pendiri Kerajaan Buton. 
Kadie : Wilayah pedalaman atau desa. 
Lawa (Bahasa Buton) : Pintu gerbang Benteng. 
Limbo (Bahasa Buton) : Kampung. 
Matana sorumba (Bahasa 
Buton) 

 jarum yang sangat tajam 

Tangible Bahasa Inggris) : Mempunyai wujud. 
Patalimbona (Bahasa Buton) : Empat Kampung yang menyatu sebagai awal 

berdirinya Kerajaan Buton. 
Papara (Bahasa Buton) : Kelompok lapis bawah dalam struktur masyarakat 

Buton yang 
menempati wilayah pedesaan (kadie). 

Sarana Agama (Bahasa 
Buton) 

: Pengurus/pejabat Mesjid Agung Keraton yang 
melayani pranata keagamaan. 
 

Sarana Barata (Bahasa 
Buton) 

  Pemerintahan pada wilayah barata sebagai wilayah 
otonom. 

Sarana Hukumu (Bahasa 
Buton) 

: Pengurus/pejabat Mesjid Agung Keraton yang 
melayani pranata kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Sarana Kadie (Bahasa 
Buton) 

: Pengurus/pejabat pemerintahan pada wilayah kadie 
sebagai wilayah 
pedalaman atau kampung. 

Siolimbona (Bahasa Buton) : Sembilan orang bonto pilihan yang merupakan 
dewan kesultanan. 

Walaka (Bahasa Buton) : Kelompok lapis menengah dalam struktur 
masyarakat Buton. 
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